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MOTTO 

 

عَنْ عَبْدِ اللَّهِ بْنِ عُمَرَ رَضِيَ اللَّهُ عَنْهُمَا قَالَ أَخَذَ رَسُولُ اللَّهِ صَلَّى اللَّهُ عَلَيْهِ وَسَلَّمَ بِمَنْكِبِي فَقَالَ كُنْ 

فِي الدُّنْيَا كَأَنَّكَ غرَِيبٌ أَوْ عَابِرُ سَبِيلٍ وَكَانَ ابْنُ عُمَرَ يَقُولُ إِذَا أَمسَْيْتَ فَلاَ تَنْتظَِرْ الصَّبَاحَ وَإِذَا 

 أَصْبَحْتَ فَلاَ تَنْتظَِرْ الْمَسَاءَ وَخُذْ مِنْ صِحَّتِكَ لِمَرَضِكَ وَمِنْ حَيَاتِكَ لِمَوْتِكَ

Dari Ibnu Umar Radhiallahu Anhuma, ia berkata: “Rasulullah Shallallahu 

Alaihi Wasallam memegang pundakku, lalu bersabda: Jadilah engkau di 

dunia ini seakan-akan sebagai orang asing atau pengembara. Lalu Ibnu 

Umar Radhiallahu Anhuma berkata: “Jika engkau di waktu sore, maka 

janganlah engkau menunggu pagi dan jika engkau di waktu pagi, maka 

janganlah menunggu sore dan pergunakanlah waktu sehatmu sebelum 

kamu sakit dan waktu hidupmu sebelum kamu mati”.  

(HR. Bukhari, Kitab Ar Riqaq) 

 

MEMULAI DENGAN PENUH KEYAKINAN 

MENJALANKAN PENUH KEIKHLASAN 

MENYELESAIKAN DENGAN PENUH KEBAHAGIAAN 
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ABSTRAK 

Anggraeni. Puput. 2021. Metode Demonstrasi Dalam Pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam Bagi Anak Tunarungu di Sekolah Luar Biasa Wiradesa 

Pekalongan. Skripsi. Jurusan Pendidikan Agama Islam, Fakultas Tarbiyah dan 

Ilmu Keguruan, Institut Agama Islam Negeri (IAIN) Pekalongan. Dosen 

Pembimbing : Eros Meilina Sofa, M.Pd 

Kata Kunci: PAI,  Anak Tunarungu, Metode Demonstrasi 

 Anak Tunarungu yang memiliki hambatan atau gangguan pendengaran 

yang merupakan salah satu kategori anak yang memiliki kebutuhan khusus. 

Penyandang kelainan pendengaran atau tunarungu, yaitu seseorang yang 

mengalami kehilangan kemampuan pendengaran, baik sebagian (hard of hearing) 

maupun keseluruhan (deaf). Kelainan pendengaran dalam percakapan sehari-hari 

di masyarakat awam sering diasumsikan sebagai orang tidak mendengar sama 

sekali atau tuli. pendidikan agama Islam sebagai usaha sadar generasi tua untuk 

mengalihkan pengalaman, pengetahuan, kecakapan, dan keterampilan kepada 

generasi muda agar kelak menjadi manusia muslim, bertakwa kepada Allah Swt, 

berbudi pekerti luhur, dan berkepribadian yang memahami, menghayati, dan 

mengamalkan ajaran agama Islam dalam kehidupannya. 

Penelitian ini menggunakan 2 rumusan masalah, yaitu bagaimana 

penerapan metode demontrasi dalam pembelajaran PAI tunarungu di SLB 

Wiradesa Pekalongan, Apa faktor pendukung dan penghambat metode belajar 

dalam pendidikan agama islam bagi anak tunarungu di SLB wiradesa pekalongan. 
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Tujuan Penelitian ini adalah Untuk mengetahui penerapan metode demontrasi 

dalam pembelajaran PAI bagi anak tunarungu di SLB Wiradesa Pekalongan. 

Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat metode belajar dalam 

pendidikan agama islam bagi anak tunarungu di SLB wiradesa pekalongan 

 Metode penelitian yang digunakan adalah penelitian Field Research 

(Penelitian Lapangan), dengan menggunakan pendekatan kualitatif. Jumlah subjek 

penelitian adalah 3 kelas tunarungu yaitu kelas 1, kelas 2, dan kelas 3. Teknik 

pemgumpulan data dilakukan melalui wawancara untuk mengumpulkan data 

dengan mengajukan suatu pertanyaan kepada yang diwawancarai dan 

dokumentasi. Analisis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 

analisis deskriptif kualitatif. 

 Hasil penelitian yang didapat adalah bahwa pelaksanaan pembelajaran 

Pendidikan Agama Islam di Sekolah Luar Biasa Wiradesa Pekalongan 

menggunakan metode demonstrasi, metode Tanya jawab, metode pemberian 

tugas. Materi yang diberikan adalah materi tentang pendidikan agama Islam 

tingkat Sekolah Dasar dan materi yang berkaitan dengan kehidupan sehari-hari 

peserta didik. Untuk media yang digunakan buku-buku pendidikan agama islam, 

laptop, proyektor, spidol, papan tulis, media gambar atau poster yang disertai 

dengan tulisan atau abjad dan alat peraga.adapun untuk evaluasinya terdiri dari 

ulangan harian, ulangan tengah semester (UTS) dan ulangan akhir semester 

(UAS) dengan bentuk tes tertulis dan praktek. Kendala dalam pelaksanaan 

pembelajaran ini yaitu belum tersedianya proyektor untuk masing-masing kelas, 
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kurangnya pengetahuan guru akan bahasa isyarat, dan masih kurangnya guru yang 

memiliki kelebihan ahli dalam berbahasa pada setiap anak tunarungu. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

A. Latar Belakang Masalah  

Pendidikan Agama Islam menurut Direktorat Pembinaan 

Pendidikan Agama Islam pada Sekolah Umum adalah suatu usaha 

bimbingan dan asuhan terhadap anak didik agar nantinya setelah selesai 

dari pendidikan dapat memahami apa yang terkandung didalam islam 

secara keseluruhan, menghayati makna dan maksud serta tujuannya, 

pada akhirnya dapat mengamalkan serta menjadikan ajaran-ajaran 

agama islam yang telah dianutnya itu sebagai pendangan hidupnya 

sehingga dapat mendatangkan keselamatan dunia dan akhiratnya 

kelak.1 

Tayar Yusuf mengartikan pendidikan agama Islam sebagai 

usaha sadar generasi tua untuk mengalihkan pengalaman, pengetahuan, 

kecakapan, dan keterampilan kepada generasi muda agar kelak menjadi 

manusia muslim, bertakwa kepada Allah Swt, berbudi pekerti luhur, 

dan berkepribadian yang memahami, menghayati, dan mengamalkan 

ajaran agama Islam dalam kehidupannya. Menurut A. Tafsir, 

pendidikan Agama Islam adalah bimbingan yang diberikan seseorang 

kepada seseorang agar ia berkembang secara maksimal sesuai dengan

 
1 Zakiah Daradjat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara, 2014), cet. XI, hlm. 

88. 
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ajaran Islam.2Dalam ilmu pendidikan bahwa setiap manusia berhak 

mendapatkan dan berharap untuk selalu berkembang lebih baik, karena 

pendidikan itu sangat penting bagi kehidupan kita sebagai manusia 

yang memiliki diri yang normal maupun diri manusia yang memiliki 

kebutuhan khusus salah satunya tunarungu. 

Anak tunarungu (ATR) adalah anak yang karena berbagai hal 

menjadikan pendengarannya mendapat gangguan atau mengalami 

kerusakan sehingga sangat menganggu aktivitas kehidupannya”. Anak 

tunarungu menjadi kajian para pakar perkembangan anak, dengan 

tujuan agar dapat dihasilkan pola pembimbingan yang tepat, karena 

mereka sebenarnya juga memiliki potensi kecerdasan yang relatif 

samadengan anak yang mampu mendengar. Dengan karakteristik yang 

spesifik tersebut, maka proses pembelajaran bagi mereka pun juga 

khusus.3 Penyandang tunarungu atau orang yang menderita gangguan 

pendengaran, memakai berbagai cara dalam berkomunikasi antara lain 

dengan bahasa isyarat. Dimana anak berkebutuhan khusus (ABK)  

mendapatkan pendidikan di sekolah luar biasa (SLB) yang banyak 

membawa manfaat bagi anak itu sendiri. 

Pendidikan Luar Biasa atau Sekolah Luar Biasa (SLB) merupakan 

pendidikan bagi peserta didik yang memiliki tingkat kesulitan dalam 

 
2 Abdul Majid, Belajar dan Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT 

Remaja Rosdakarya, 2014), hlm.12. 

3 Sarbani, 2014, Manajemen Pembelajaran Bahasa Indonesia Anak Tunaungu SLB 
Wiyata Dharma 1 Sleman, Jurnal Penelitin Ilmu Pendidikan, Volume 7 Nomor 2, 
https://media.neliti.com/media/publications/124216-ID-none.pdf, hlm. 28-29.  

https://media.neliti.com/media/publications/124216-ID-none.pdf
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mengikuti proses pembelajaran karena kelainan fisik, emosional, mental 

sosial, tetapi memiliki potensi kecerdasan dan bakat istimewa.Sekolah 

Luar Biasa merupakan Lembaga Pendidikan yang dibangun, guna 

memfasilitas Pendidikan bagi anak yang mengalami kecatatan, baik secara 

fisik maupun mental. Sesuai dengan fungsinya, mental (kecerdasan) bagi 

manusia merupakan pelengkap kehidupan yang paling sempurna sebab 

kecerdasan adalah satu-satunya pembenar yang menjadi pembeda antara 

manusia dengan makhluk lain yang ada dimuka bumi ini.4Slb sebagai 

lembaga pendidikan yang profesional, yang bertujuan membentuk peserta 

didik yang menyandang kelainan fisik dan mental agar mampu 

mengembangkan sikap, pengetahuan dan keterampilan sebagai pribadi 

maupun anggota masyarakat, dari pihak sekolah luar biasa menerapkan 

banyak metode salah satunya metode demontrasi adalah metode bagi anak 

berkebutuhan khusus tunarungu. 

Metode berasal dari bahasa Greek Yunani, yaitu mrtha yang berarti 

melalui atau melewati dan hodos yang berarti jalan tau cara. Dari asal 

makna kata tersebut dapat diambil pengertiannya secara sederhana metode 

adakh jlan atau cara yang ditempuh seorang guru dalam menyampaikan 

ilmu pengetahuan pada anak didiknya sehingga dapat mencapai tujuan 

tertentu.5 

 
4 Suparno, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus,(Jakarta: Dirjen Dikti Depdiknas, 

2013), hlm. 97. 

5 Zaenal Mustakim, Strategi dan Metode Pembelajaran (Edisi Revisi), (Yogakarta: 
Matagraf, 2017), hlm. 124. 
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Metode demontrasi adalah suatu penyajian pembelajaran yang 

dipersiapkan secara teliti untuk mempertontonkan sebuah tindakan disertai 

dengan ilustrasi dan pernyataan lisan maupun peragaan. Sedangkan 

menurut Djamarah metode demontrasi adalah cara menyajikan bahan 

pelajaran dengan meragakan atau mempertunjukan kepada peserta didik 

suatu proses, sesuatu atau benda tertentu yang sedang dipelajari, baik 

sebenarnya atau tiruan, yang sering disertai dengan penjelasan lisan.6 

Metode yang diterapkan tersebut harus disesuaikan dengan keterbatasan 

yang dimiliki oleh anak berkebutuhan khusus terutama bagi Sekolah Dasar 

Luar Biasa di wiradesa yang menerapkan metode. 

SLB (Sekolah Luar Biasa) Wiradesa merupakan salah satu sekolah 

luar biasa tingkat sekolah dasar (SD) di Wiradesa Pekalongan. SDLB 

Wiradesa terdiri dari 6 tingkatan kelas, yaitu kelas 1 sampai 6 dengan 

pengelompokan siswa sesuai dengan kelainan yang dialami oleh peserta 

didik. Siswa di SLB ini terdiri dari siswa yang mengalami tunagrahita, 

tunarungu dan tunanetra akan tetapi untuk anak tunanetra sudah tidak ada 

dikarenakan sudah lulus. 

Pendidikan luar biasa tidak dibatasi oleh tempat khusus. Pemikiran 

modern menyarankan bahwa layanan sebaiknya diberikan di lingkungan 

yang lebih alamiah dan normal yang sesuai dengan kebutuhan anak. Seting 

seperti itu bisa dilakukan dalam bentuk program layanan di rumah bagi 

 
6 Nawir, Kaharuddin Arafah, Triyanto Pristiwaluyo. 2015. Penerapan Metode 

Demontrasi Untuk Meningkatkan Ketrampilan Melukis Peserta Didik Kelas Xll IPA 3 SMA Negeri 
Donri Donri Kabupaten Soppeng, Jurnal Pendidikan dan Evaluasi Pendidikan, Vol 1 nomor 1, 
http://ojs.unm.ac.id/assesment/article/download/1774/pdf_1, hlm. 2. 

http://ojs.unm.ac.id/assesment/article/download/1774/pdf_
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anak-anak berkebutuhan pendidikan khusus prasekolah, kelas khusus di 

sekolah umum, atau sekolah khusus untuk siswa-siswa yang memiliki 

keberbakatan. Pendidikan luar biasa bisa diberikan di kelas-kelas 

pendidikan umum. 

Pokok bahasan dalam penelitian ini ditunjukan pada Pembelajaran 

PAI Bagi Anak Tunarungu, dengan alasan bahwa di Sekolah Luar Biasa 

Wiradesa Pekalongan adalah hal yang utama yang diperhatikan oleh guru 

maupun pihak sekolah lainnya untuk menjadikan siswa-siswinya menjadi 

pribadi yang baik. Dimana peserta didik yang bersekolah  dan masih 

dalam lingkungan sekolah diperhatikan tingkah lakunya oleh guru maupun 

pihak sekolah. 

Berdasarkan hasil survey tersebut, penulis tertarik untuk menyusun 

penelitian yang berjudul “METODE DEMONTRASI DALAM 

PEMBELAJARAN PENDIDIKAN AGAMA ISLAM BAGI ANAK 

TUNARUNGU DI SEKOLAH LUAR BIASA WIRADESA 

PEKALONGAN”, dengan melaksanakan tanggung jawabnya sebagai 

pendidik sesuai dengan standar sebagai guru pendidik pada masing-masing 

bidang dan peserta didik juga melaksanakan tugas-tugasnya sebagai 

peserta didik. 
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B. Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah diatas, maka pertanyaan 

penelitian ini yaitu:  

1. Bagaimana penerapan metode demontrasi dalam pembelajaran PAI 

bagi anak tunarungu di SLB Wiradesa Pekalongan ? 

2. Apa faktor pendukung dan penghambat metode belajar dalam 

pendidikan agama islam bagi anak tunarungu di SLB wiradesa 

pekalongan ? 

 

C. Tujuan Penelitian  

Ada beberapa tujuan yang penulis ingin dicapai, maka tujuan 

dari penelitian ini yaitu: 

1. Untuk mengetahui penerapan metode demontrasi dalam pembelajaran 

PAI bagi anak tunarungu di SLB Wiradesa Pekalongan  

2. Untuk mengetahui faktor pendukung dan penghambat metode belajar 

dalam pendidikan agama islam bagi anak tunarungu di SLB wiradesa 

pekalongan 

 

D. Kegunaan Penelitian 

Dalam melaksanakan penelitian ini, peneliti berharap akan 

mampu menghasilkan temuan yang bermanfaat. Adapun kegunaan dari 

penelitian ini adalah:  
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1. Secara Teoritis 

a. Secara teoritis penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai 

sumbangan pemikiran dan pedoman untuk membina anak-anak 

yang mengalami keterbatasan khususnya anak-anak tunarungu. 

b. Untuk menambah bahan bacaan adan memperkaya keperpustakaan 

dan dapat dijadikan sebahan bahan bacaan bagi pembanding untuk 

penelitian yang relevan. 

2. Secara Praktis 

Secara praktis penelitian ini dapat memiliki kegunaan sebagai berikut : 

a. Guru PAI SLB wiradesa Pekalongan 

Sebagai bahan masukan bagi pendidik khususnya guru PAI dalam 

mengatasi kesulitan yang dihadapi anak Tunarungu. 

b. Bagi penulis dan pembaca 

        Sebagai wacana keilmuan dan penambah wawasan mengenai 

implementasi metode demontrasi pada pembelajaran PAI dalam 

mengatasi kesulitan belajar siswa tunarungu, dan sebagai 

pengembangan ilmu pengetahuan untuk mempersiapkan diri 

sebagai pendidim khususnya bagi mahasiswa Fakultas Tarbiyah. 

c. Penelitian ini di harapkan berguna khususnya bagi guru dan juga 

peserta didik dalam upaya meningkatkan pemahaman bagi siswa 

tunanetra. 
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E. Metode penelitian 

1. Pendekatan Penelitian 

Penelitian yang berjudul Metode Demontrasi Dalam Pembelajaran 

Agama Islam Bagi Anak Tunarungu di SLB wiradesa pekalongan ini 

menggunakan pendekatan kualitatif. Pendekatan kualitatif adalah 

prosedur penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-

kata tertulis atau lisan dari pihak sekolah SLB . Dengan pendekatan 

kualitatif ini penulis akan memberikan suatu gambaran mengenai 

tinjauan. 

2. Jenis Penelitian 

Penelitian ini menggunakan jenis penelitian Field Research 

(Penelitian Lapangan) yaitu mencari data langsung kelapangan dengan 

melihat objek yang akan diteliti. Penelitian lapangan yang dimaksud 

penulis adalah dengan mendatangi sekolah dasar luar biasa (SLB) 

untuk mengumpulkan dataguna mencapai yang menjawab rumusan 

masalah. 

3. Tempat dan waktu Penelitian  

Dalam penelitian ini lokasi yang dipilih adalah sekolah luar biasa 

(SLB) Wiradesa Pekalongan, yang berlokasi di jalan  mrican 

Kelurahan Kepatihan Rt 13 Rw 05 Wiradesa Pekalongan. Adapun 

strata pendidikan mencakup : SDLB, SMPLB, serta SMALB. Objek 

yang digunakan penelitian SDLB (Sekolah Dasar) pada anak 
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tunarungu. 

4. Sumber Data 

Adapun sumber data dalam penelitian ini adalah berupa wawancara 

dan dokumentasi kepada guru di SLB Wiradesa Pekalongan. Dalam 

penelitian ini sumber data utamanya adalah Guru Agama Islam.  

5. Teknik Pengumpulan Data  

a. Wawancara / interview  

Wawancara  merupakan tekn ik pengumpulan data dimana 

pewawancara (peneliti atau yang diberi tugas melakukan 

pengumpulan data) dalam mengumpulkan data mengajukan suatu 

pertanyaan kepada yang diwawancarai.7 Didalam penelitian ini 

peneliti mewawancarai beberapa pihak yang nantinya akan 

diwawancarai seperti kepala sekolah, dan guru PAI SLB Wiradesa 

Pekalongan. 

b. Dokumentasi 

Dokumentasi adalah salah satu metode pengumpulan data 

kualitatif dengan melihat atau menganalisis dokumen-dokumen 

yang dibuat oleh subjek sendiri atau oleh orang lain tentang 

subjek.8 Metode ini digunakan untuk memperoleh keterangan yang 

bersifat dokumenter seperti gambaran sekolah, keadaan sekolah, 

sarana prasarana, keadaan siswa dan lain sebagainya. 

 
7 Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif, Kualitatif , dan Kombinasi (Mixed Methods), 

(Bandung : Alfabeta, 2014), hlm. 188. 
8 Haris Herdiansyah, Metodologi Penelitian Kualitatif (Jakarta : Salemba Humanika, 

2011), hlm. 117.  
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6. Teknik Analisis Data 

Analisis data adalah proses penyederhanaan suatu data dalam 

bentuk yang mudah diinterpretasikan. Teknik analisis data yang 

digunakan dalam penelitian ini adalah teknik analisis deskriptif 

kualitatif. Tujuan deskripsi ini adalah untuk membantu pembaca 

mengetahui apa yang terjadi di lingkungan dibawah pengamatan, 

seperti apa peristiwa atau aktivitas yang terjadi di latar penelitian.9 

Dalam penelitian ini peneliti menggunakan teknik analisis 

interaktif terdiri yang dari tiga komponen yaitu reduksi data, penyajian 

data, dan penarikan kesimpulan. Adapun teknik analisis dalam 

penelitian kualitatif secara umum adalah sebagai berikut : 

a. Pengumpulan data 

Dalam hal ini peneliti melakukan pengumpulan data penelitian 

berupa hasil wawancara, observasi serta dokumentasi di lapangan 

scara obyektif. 

b. Reduksi data  

Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal yang 

pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan 

polanya. Reduksi data merujuk pada proses pemilihan, pemusatan 

perhatian pada penyederhanaan, pengabstrakan dan transformasi 

data “kasar” yang terjadi dalam catatan – catatan lapangan tertulis. 

Reduksi data berlangsung terus menerus selama proyek kualitatif 

 
9 Emzir, Metodologi Penelitian Pendidikan : kuantitatif dan Kualitatif, (Jakarta : Rajawali 

Press, 2014), hlm. 174. 
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berlangsung sampai laporan tersusun. 

c. Penyajian data  

Alur yang paling penting selanjutnya dari analisis data adalah 

penyajian data. Penyajian data adalah sekumpulan informasi 

tersusun yang memberikan kemungkinan adanya penarikan 

kesimpulan dan pengambilan tindakan. 

d. Penarikan kesimpulan atau Verifikasi adalah usaha untuk mencari, 

menguji, mengecek kembali atau memahami makna atau arti, 

keteraturan, pola-pola, penjelasan, alur, sebab-akibat, atau 

preposisi, sedangkan kesimpulan dapat berupa deskripsi atau 

gambaran suatu obyek yang sebelumnya masih remang-remang 

atau gelap sehingga setelah diteliti menjadi jelas, dapat berupa 

hubungan kausal atau interaktif, hipotesis atau teori.10 

 

F. Sistematika Penulisan 

Untuk mempermudah memahami masalah yang dibahas dalam 

skripsi ini, maka penulis menyajikan sistematika penulisan skripsi 

sebagai berikut: 

Pada bagian awal terdapat beberapa halaman, yaitu Halaman 

Judul, Halaman Pernyataan, Halaman Nota Pembimbing, Halaman 

 
10 Sustiyo Wandi, Tri Nurharsono, dan Agus Raharjo. 2013,  Pembinaan Prestasi 

Ekstakulikuler Olahraga Di SMA Karangturi Kota Semarang, Journal Of Physical Education, 
Sport, Health and Recreations. 
http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/peshr/article/download/1792/1160/, Vol 2 nomor 8. hlm, 
527-528. 

http://journal.unnes.ac.id/sju/index.php/peshr/article/download/1792/1160/
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Pengesahan, Halaman Persembahan, Halaman Motto, Abstrak, Kata 

Pengantar, Daftar Isi, Daftar Tabel dan Daftar Lampiran. 

BAB I Pendahuluan, berisi tentang Latar Belakang Masalah, 

Rumusan Masalah, Tujuan Penelitian, Kegunaan Penelitian, Metode 

Penelitian, Sistematika Penulisan. 

BAB II Landasan Teori, yaitu metode demontrasi meliputi 

pengertian metode demontrasi, Jenis-jenis metode pembelajaran, 

kelebihan dan kelemahan metode demonstrasi, faktor pendukung dan 

penghambat metode belajar. Pembahasan mengenai pendidikan agama 

islam yaitu pengertian pendidikan agama islam, fungsi pendidikan 

agama Islam, faktor pendukung dan penghambat pendidikan agam 

Islam. Pembahasan mengenai anak tunarungu meliputi pengertian anak 

tunarungu, karakteristik anak tunarungu, Pengembangan komunikasi 

anak tunarungu, Faktor-faktor penyebab anak tunarungu. 

Bab III Berisi tentang gambaran umum profil sekolah luar 

biasa wiradesa pekalongan, pembahasan mengenai gambaran umum 

lokasi penelitian meliputi : sejarah singkat SLB Wiradesa Pekalongan, 

Visi misi sekolah, tujuan sekolah, Jumlah siswa. 

Bab IV Analisis dan Pembahasan, berisi tentang hasil 

penelitian yang meliputi Deskripsi Analisis Penelitian yaitu Analisis 

penerapan metode demonstrasi dalam pembelajaran pendidikan agama 

Islam bagi anak tunarungu di SLB Wiradesa Pekalongan, Analisis 

faktor pendukung dan penghambat metode demonstrasi dalam 
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pendidikan agama Islam bagi anak tunarungu di SLB Wiradesa 

Pekalongan.  

Bab V Penutup, berisi tentang kesimpulan dan saran. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

1. Seorang pendidik menerapan 2 metode selain metode demonstrasi 

dalam pembelajaran PAI bagi anak Tunarungu yaitu : 

a. Metode pemberian tugas adalah suatu cara mengajar di mana 

seorang pendidik memberikan tugas-tugas tertentu kepada peserta 

didik, sedangkan hasil tersebut diperiksa oleh pendidik dan peserta 

didik mempertanggung jawabkannya. 

b. Metode Tanya Jawab adalah cara penyajian pelajaran dalam bentuk 

pertanyaan yang harus dijawab terutama dari guru kepada siswa 

dan dari siswa kepada siswa yang lainnya. 

2. Faktor pendukung yaitu media pembelajaran untuk mempermudah 

dalam menyampaikan materi yang akan dibahas, seperti tersedianya 

laptop, proyektor, poster atau gambar. Faktor  yang menghambat  

pembelajaran yaitu kurangnya seorang guru dalam memahami bahasa 

isyarat tunarungu dan komunikasi dengan peserta didik yang 

bersangkutan.  

B. Saran 

1. Metode yang diterapkan jika ada metode yang lain, selain metode 

Tanya jawab dan metode pemberian tugas bisa menggunakan metode 

yang lain agar bisa dikembangan kembali, lalu agar mampu menambah
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metode pembelajaran yang nantinya akan digunakan guru untuk 

mengajar didalam kelas. Lembaga pendidik atau kepala sekolah 

hendaknya  

2. Dengan adanya faktor pendukung yang ada pembelajaran dalam kelas 

sangat membantu guru dalam penyampaikan materi, akan tetapi pihak 

sekolah harus mencukupi kebutuhan media ajar bagi guru dimana 

media tersebut yang belum sepenuhnya tersedia dimasing – masing 

kelas. Kebutuhan sekolah seperti media ajar yang belum ada atau 

mungkin masih kurang bisa untuk mengajukan sebuah bantuan kepada 

dinas sekolah yang nantinya akan disampaikan ke pemerintah agar 

mampu memenuhi kekurangan kebutuhan sekolah agar lebih kondusif 

dan tertata dengan baik.  
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